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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah menguji penerapan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 

untuk meningkatkan minat baca di perpustakaan pada peserta didik  kelas VIII B SMP Negeri 3 Srengat. Penelitian ini 

merupakan penelitian Pre-Experiment dengan jenis One-Group Pre-test and Post-test Design. Instrumen pengumpul 

data yang digunakan adalah angket. Angket digunakan untuk mencari data tentang minat baca di perpustakaan pada 

peserta didik yang rendah. Perlakuan diberikan pada peserta didik yang mempunyai minat baca di perpustakaan yang 

rendah di kelas VIII B SMP Negeri 3 Srengat dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok. Analisis data yang digunakan adalah statistik non parametrik dengan uji bertanda Wilcoxon. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa rumusan hipotesis yang berbunyi “bimbingan kelompok dengan teknik 

diskusi kelompok dapat meningkatkan minat baca peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 3 Srengat” dapat diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok khususnya teknik diskusi kelompok dapat digunakan oleh 

pembimbing untuk meningkatkan minat baca peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 3 Srengat. 

 

Kata kunci: bimbingan kelompok teknik diskusi, minat baca di perpustakaan sekolah 

ABSTRACT 

The aim of this research was to test the application of group counseling by group discussion technique to 

improve reading interest at library on student of Class VIIIB of SMP Negeri 3 Srengat. This is a pre-experiment 

research with one-group pre-test and post-test design type. Data collecting instrument in this research is questioner, 

and technique of data analysis is Wilcoxon test. The questioner applied to find out the data concerning the reading 

interest at library on student that low. Treatment given to student that have low reading interest at library on Class 

VIIIB of SMP Negeri 3 Srengat  through applying group counseling service by group discussion technique. Data 

analysis that applied is Wilcoxon sign test.  

The analysis result found that the hypothesis formulation that stateds”group counseling by group discussion 

technique can improve student reading interest of Class VIIIB of SMP Negeri 3 Srengat” can be accepted. So it can be 

conclude that group counseling especially on group discussion technique can be applied to improve reading interest on 

student of Class VIIIB of SMP Negeri 3 Srengat.  

 

Keywords: group discussion technique group guidance, reading interest at library   

 

PENDAHULUAN  

 Kemajuan dan globalisasi memberikan dampak 

yang beragam. Dampak tersebut bisa  bersifat positif 

maupun yang negatif di masyarakat khususnya terlepas 

pada anak remaja. Dampak yang positif dari adanya 

kemajuan itu misalnya dengan berkembangnya teknologi 

yang canggih, maka masyarakat dapat mengakses 

informasi dengan cepat. Perkembangan IPTEK ternyata 

juga menimbulkan berbagai permasalahan di masyarakat. 

Dampak nyata yang dapat dilihat pada anak usia sekolah 
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yaitu kegemaran anak-anak yang cenderung senang 

bermain menggunakan peralatan elektronik canggih 

daripada membaca buku. Pembinaan minat baca seperti 

memberikan perhatian khusus pada anak-anak merupakan 

langkah awal sekaligus cara yang efektif menuju bangsa 

yang berbudaya membaca. Masa anak-anak adalah  masa 

yang tepat untuk menanamkan sebuah kebiasaan, dan 

kebiasaan ini akan terbawa hingga anak tumbuh menjadi 

dewasa atau menjadi orang tua. 

 Pada tahap usia sekolah dasar, anak mulai 

dikenalkan dengan huruf, belajar mengeja kata dan 

kemudian belajar memaknai kata-kata tersebut dalam 

suatu kalimat yang memiliki arti. Saat itu merupakan 

waktu yang tepat untuk menanamkan kebiasaan membaca 

pada anak-anak. 

 Data awal yang diperoleh, menurut absensi 

pengunjung dan informasi dari petugas  perpustakaan 

SMP Negeri 3 Srengat, dari data sejumlah pengunjung 

yang ada di dalam perpustakaan sekolah dalam rentang 

waktu semester ganjil (pertama) tahun pelajaran 

2012/2013 terdapat dominasi dari peserta didik kelas VII, 

dan yang paling minim mengunjungi perpustakaan adalah 

peserta didik kelas VIII. Hal ini diperkuat dari keterangan 

wali kelas terhadap Guru BK, yakni prestasi belajar 

peserta didik kelas VIII pada semester pertama lebih 

rendah dari adik kelasnya, khususnya adalah peserta didik 

kelas VIII B SMP Negeri 3 Srengat. 

METODE 

 Banyak faktor yang mempengaruhi minat baca 

peserta didik, namun penelitian ini hanya melihat 

penerapan Bimbingan Kelompok dengan teknik diskusi 

kelompok untuk meningkatkan minat baca di 

perpustakaan sekolah tanpa mengontrol atau 

mengendalikan faktor-faktor yang lain. Sekolah menjadi 

institusi kedua dalam proses pembinaan minat baca 

setelah keluarga. Sekolah dapat mendukung proses 

pembinaan minat baca yang dilakukan keluarga selama 

ini. Melalui fungsi pendidikan yang melekat pada sekolah 

serta perpustakaan yang dimiliki, sekolah dapat 

melakukan program pembinaan minat baca.  

Penelitian ini dilakukan dalam satu kelompok, yaitu 

sebelum dan sesudah eksperimen. Pertama dilakukan 

pengukuran (pre-test) dengan menggunakan angket di 

lingkungan sekolah lalu diberikan perlakuan dalam jangka 

waktu tertentu dengan menggunakan bimbingan 

kelompok kemudian dilakukan pengukuran kembali (post-

test) dengan angket di lingkungan sekolah dengan materi 

angket yang sama.  Pada penelitian ini yang 

dijadikan target bimbingan kelompok adalah peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 3 Srengat. Dengan penentuan 

sampel yaitu peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 3 

Srengat yang teridentifikasi memiliki minat baca di 

perpustakaan dengan kategori rendah.  

 Dalam penelitian ini menggunakan satu macam 

angket yaitu angket mengenai minat baca. Angket yang 

digunakan sebelumnya sudah digunakan dalam Suciati 

(2010). Model angket yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah langsung tertutup dengan jawaban yang 

disediakan peneliti sehingga responden tinggal memilih. 

Selanjutnya menerapkan analisis data 

menggunakan uji peringkat bertanda Wilcoxon. Dalam 

penelitian ini uji bertanda Wilcoxon digunakan untuk 

mengetahui arah dan besarnya perbedaan skor minat baca 

peserta didik di perpustakaan sekolah antara sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan teknik diskusi 

kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengumpulan data yang 

diperoleh dari pihak sekolah dan wawancara terhadap 

peserta didik mengenai minatnya membaca 

dipepustakaan sekolah, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data hasil penelitian. Dalam 

penelitian ini sebenarnya banyak dijumpai peserta didik 

yang sangat minim minat membacanya di perpustakaan 

sekolah, banyak faktor yang mempengaruhinya namun 

faktor tersebut diminimalsir agar proses diskusi 

kelompok lebih terfokus pada faktor yang penulis 

inginkan.  
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Setelah mengetahui hasil pre-test selanjutnya 

penerapan teknik diskusi kelompok yang dilaksanakan 

sesuai dengan tahapan dalam kegiatan bimbingan yaitu 

tahap pembentukan hubungan, tahap peralihan, tahap 

kegiatan dan pengakhiran. Dalam tahap ini diberikan 

perlakuan atau treatment dengan teknik diskusi 

kelompok. 

Skor Post-test Subyek Penelitian 
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PENUTUP 

Simpulan 

Dari penelitian penerapan bimbingan kelompok 

dengan teknik diskusi kelompok untuk meningkatkan 

minat baca di perpustakaan sekolah pada peserta didik 

kelas VIII B SMP Negeri 3 Srengat dapat dismpulkan 

sebagai berikut: 

a. Setiap peserta didik mempunyai minat baca yang 

berbeda-beda.  

b. Setiap anak mempunyai masalah  yang 

menyebabkan malas mengunjungi perpustakaan 

sekolah. 

c. Setiap individu mempunyai cara tersendiri dalam 

menikmati  kesukaannya membaca di perpustakaan 

sekolah 

d. Dari semua individu mempunyai harapan yang 

berbeda-beda yang sesuai dengan niatnya. 
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